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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Dari uraian yang telah dikemukakan di atas tentang kontribusi 
pendapatan sopir taksi terhadap kesejahteraan keluarga ditinjau menurut 
ekonomi Islam dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kontribusi pendapatan sopir taksi terhadap kesejahetraan keluarga dapat 
memenuhi kebutuhan pangan, papan, sandang, pendidikan anak-anaknya, 
kesehatan keluarga, serta kebutuhan sosial keluarga. 
2. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pendapatan sopir 
taksi adalah a) faktor pendukung: setoran tidak terlalu besar, lingkungan 
bekerja yang nyaman dan mengetahui jalan yang dilalui di Kota 
Pekanbaru. b) Faktor penghambat adalah: susah mencari penumpang, 
banyaknya armada taksi yang berada di Kota Pekanbaru dan masyarakat 
lebih memilih angkutan umum. 
3.  Kontribusi pendapatan sopir taksi terhadap kesejahteraan keluarga 
ditinjau menurut ekonomi Islam telah sesuai dengan syariat ekonomi 
islam, karena para sopir taksi Kopsi bekerja dengan cara yang halal yaitu 
menawarkan jasa transportasi untuk menafkahi keluargannya. Akan tetapi 
kenyataanya bahwa sopir taksi Kopsi di Kota Pekanbaru masih ada dari 
hasil pendapatannya belum bisa memenuhi kebutuhan keluarganya. 
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B. Saran-Saran 
1. Kepada sopir taksi Kopsi hendaknya jangan putus asa dalam mencari 
nafkah untuk kesejahteraan keluarga, karena memberi nafkah merupakan 
kewajibannya. 
2. Kepada sopir taksi Kopsi jangan cepat puas dengan apa yang telah di 
dapatinya dari hasil kerjanya sebagai sopir taksi, akan tetapi teruslah 
berusha untuk mensejahterakan keluarganya. 
3. Kepada istri dan anaknya-anaknya selulu mendoakan dan memberikan 
semangat kepada suami mencari nafkah yang di ridhai oleh Allah SWT. 
 
 
 
